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Kemampuan membaca dan minat belajar merupakan aspek
penting dalam mendukung perkembangan literasi siswa
sekolah dasar. Namun, pembelajaran membaca yang masih
berorientasi pada metode konvensional dapat menyebabkan
keterlibatan siswa dalam proses belajar belum optimal.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh metode
phonics berbasis flashcard terhadap kemampuan membaca dan
minat belajar siswa sekolah dasar. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain true experimental melalui
Pretest-Posttest Control Group Design. Populasi berjumlah 231
siswa kelas Il dari tiga sekolah dasar di Kecamatan Ciledug,
Kabupaten Cirebon, dengan sampel sebanyak 148 siswa yang
terbagi ke dalam kelompok eksperimen dan kontrol.
Pengumpulan data dilakukan melalui tes kemampuan
membaca dan angket minat belajar. Analisis menggunakan uji
Mann-Whitney U dan N-Gain. Temuan menunjukkan nilai
signifikansi Mann-Whitney U sebesar 0,000 (<0,05), yang
mengindikasikan adanya perbedaan signifikan kemampuan
membaca antara kedua kelompok. Peningkatan minat belajar
pada kelompok eksperimen mencapai rata-rata N-Gain
61,07%, sedangkan kelompok kontrol hanya 13,70%. Dengan
demikian, metode phonics berbasis flashcard terbukti
memberikan pengaruh signifikan terhadap kemampuan
membaca dan cukup efektif dalam meningkatkan minat belajar
siswa sekolah dasar.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

[Noe

1. INTRODUCTION

Kemampuan membaca merupakan salah satu kompetensi fundamental yang perlu dikuasai
sejak jenjang sekolah dasar karena berkaitan erat dengan proses pemerolehan informasi dan

keberlangsungan pembelajaran pada berbagai bidang. Pada tahap awal, kemampuan tersebut tidak

hanya berkaitan dengan kecakapan mengenali simbol tulisan, tetapi juga mencakup kemampuan
menghubungkan huruf dengan bunyi, membaca kata secara jelas, menggunakan intonasi sesuai
konteks, memperhatikan tanda baca, serta membaca secara lancar tanpa terbata-bata. Penguasaan
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kemampuan membaca permulaan menjadi landasan bagi perkembangan keterampilan literasi yang
lebih kompleks. Apabila penguasaan dasar tersebut belum berkembang secara memadai, siswa
berpotensi mengalami hambatan ketika memahami berbagai materi pembelajaran pada jenjang
berikutnya (Farida et al., 2025; Frans et al., 2023).

Permasalahan kemampuan membaca pada jenjang sekolah dasar tidak dapat dilepaskan
dari faktor internal maupun eksternal yang menyertai proses pembelajaran. Kematangan psikis,
kemampuan visual dan auditori, perkembangan bahasa, kemampuan berpikir, perkembangan
motorik, serta kondisi sosial-emosional merupakan beberapa aspek yang dapat memengaruhi
keberhasilan membaca. Di samping itu, ketekunan, motivasi, variasi materi, serta kompetensi guru
turut memberikan kontribusi terhadap perkembangan kemampuan tersebut (Lusiana et al., 2025;
Zusanti et al., 2025). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengembangan kemampuan membaca
memerlukan proses pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi
juga mampu membangun keterlibatan dan ketertarikan siswa selama kegiatan berlangsung.

Aspek lain yang memiliki keterkaitan dengan keberlangsungan pembelajaran membaca
adalah minat belajar. Minat tercermin melalui kecenderungan siswa untuk memberikan perhatian,
menunjukkan rasa senang, terlibat dalam kegiatan, serta memiliki ketertarikan terhadap aktivitas
pembelajaran. Eliyarti & Rahayu (2022) mengemukakan empat indikator minat belajar, yaitu
perasaan senang, keterlibatan siswa, ketertarikan, dan perhatian. Keempat aspek tersebut dapat
terlihat dari kesediaan siswa mengikuti pembelajaran, keaktifan dalam bertanya atau mencari
jawaban, antusiasme menyelesaikan tugas, serta kemampuan mempertahankan fokus selama
kegiatan berlangsung. Minat yang memadai dapat mendorong siswa untuk terlibat lebih aktif,
sedangkan rendahnya ketertarikan terhadap kegiatan belajar berpotensi membuat proses
pembelajaran berlangsung pasif dan mudah menimbulkan kejenuhan.

Kondisi tersebut ditemukan pula pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 11 SDN 1
Jatiseeng Kidul. Berdasarkan wawancara dengan guru kelas pada 22 November 2024, diperoleh
informasi bahwa kegiatan membaca masih menghadapi kendala berupa keterbatasan variasi
pendekatan pembelajaran. Pembelajaran yang cenderung monoton menyebabkan sebagian siswa
mudah merasa bosan dan kehilangan konsentrasi. Keterbatasan waktu guru untuk memberikan
bimbingan membaca secara individual juga menyebabkan siswa yang mengalami hambatan belum
memperoleh pendampingan secara memadai. Dari sisi siswa, kegiatan membaca dipersepsikan
sebagai aktivitas yang sulit dan kurang menarik, terutama ketika pembelajaran tidak disertai media
visual, permainan kata, maupun aktivitas interaktif. Kondisi tersebut berpotensi terlihat pada aspek
kemampuan membaca, seperti kelancaran, kejelasan pelafalan, penggunaan intonasi, dan
pemaknaan bacaan, sekaligus pada aspek minat berupa perhatian, ketertarikan, keterlibatan, dan
perasaan senang selama pembelajaran.

Permasalahan tersebut diperkuat melalui angket yang diberikan kepada siswa, yang
menunjukkan bahwa 77,32% siswa mengalami kesulitan membaca yang berkaitan dengan
rendahnya minat belajar. Temuan ini mengindikasikan adanya kebutuhan terhadap pembelajaran
yang mampu mengintegrasikan pengembangan kemampuan membaca dengan penciptaan
pengalaman belajar yang lebih menarik. Dalam konteks tersebut, guru tidak hanya berperan sebagai
penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang perlu menentukan metode dan media yang
sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Penggunaan pendekatan yang interaktif dapat
menciptakan pengalaman belajar yang lebih berkesan sehingga siswa terdorong untuk memberikan
perhatian dan berpartisipasi selama proses pembelajaran.

Salah satu pendekatan yang relevan untuk mengatasi persoalan tersebut adalah metode
phonics. Pendekatan ini menempatkan hubungan antara simbol tulisan dan bunyi sebagai dasar
pemerolehan kemampuan membaca. Penerapannya berlangsung secara bertahap melalui
pengenalan bunyi, pengenalan bunyi huruf, pengenalan gabungan bunyi, penggabungan fonem
menjadi kata, pemecahan kata berdasarkan bunyi, serta pengenalan pola huruf dan kata (Rahma et
al., 2025). Rangkaian tersebut memungkinkan siswa membangun pemahaman membaca dari unit
yang sederhana menuju bentuk linguistik yang lebih kompleks. Selain membantu proses dekoding,
metode phonics juga dapat mendorong partisipasi dan motivasi siswa dalam kegiatan membaca
(Komarullah et al., 2025; Syara, 2026).
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Penggunaan metode phonics dapat diperkuat melalui media flashcard yang menghadirkan
kombinasi gambar dan kata dalam bentuk kartu visual. Karakteristik tersebut memungkinkan siswa
memperoleh stimulus melalui pengamatan gambar sekaligus menghubungkannya dengan simbol
dan bunyi bahasa. Media flashcard juga dapat digunakan untuk memperkenalkan huruf, suku Kkata,
kata, hingga kalimat sederhana. Tampilan visual yang menarik dan penggunaan aktivitas yang
bersifat interaktif berpotensi menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan serta
mendorong siswa untuk terlibat secara aktif (Indriansyah, 2025; Sulistyawan, 2025). Dengan
demikian, perpaduan metode phonics dan media flashcard memiliki relevansi yang kuat karena
metode memberikan struktur dalam pengenalan hubungan huruf dan bunyi, sedangkan media
menyediakan stimulus visual yang mendukung proses tersebut.

Sejumlah kajian terdahulu telah memperlihatkan potensi masing-masing pendekatan.
Dzikra (2025) menemukan bahwa penerapan metode fonik dapat meningkatkan kemampuan
membaca siswa. Temuan serupa dilaporkan Dahlani & Fauziah (2026) yang menunjukkan adanya
pengaruh signifikan metode fonik terhadap kemampuan membaca permulaan. Fitri & Aliyah
(2023) juga menunjukkan bahwa metode fonik memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap
kemampuan membaca. Dari sisi media, Marta et al. (2026) mengungkapkan bahwa penggunaan
flashcard mampu meningkatkan fokus, perhatian, keaktifan, dan ketertarikan siswa selama
pembelajaran membaca. Nurfadillah et al. (2023) turut menunjukkan efektivitas flashcard dalam
meningkatkan kemampuan membaca siswa. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa metode fonik
maupun flashcard memiliki potensi pedagogis dalam mendukung perkembangan literasi dasar.

Meskipun demikian, kajian yang secara khusus memadukan metode phonics berbasis
flashcard serta mengamati dampaknya terhadap kemampuan membaca dan minat belajar siswa
secara bersamaan, khususnya pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas Il sekolah dasar, masih
perlu dikembangkan. Penelitian terdahulu cenderung menempatkan kemampuan membaca sebagai
fokus utama ketika menguji metode fonik atau media flashcard, sedangkan aspek minat belajar
belum selalu ditempatkan sebagai bagian integral dari pengukuran. Kondisi tersebut membuka
ruang untuk mengkaji penerapan kombinasi pendekatan dan media tersebut secara lebih
komprehensif.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menganalisis pengaruh metode
phonics berbasis flashcard terhadap kemampuan membaca dan minat belajar siswa kelas 11 SDN 1
Jatiseeng Kidul pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi menjaga kesehatan. Penggunaan
kombinasi tersebut diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih terstruktur,
visual, dan menarik melalui proses pengenalan bunyi, pengaitan huruf dengan gambar,
penggabungan bunyi, serta latihan membaca kata dan kalimat. Secara akademik, kajian ini
diharapkan dapat memperkaya pemanfaatan pendekatan phonics yang dipadukan dengan media
visual dalam pembelajaran membaca permulaan, sekaligus memberikan gambaran mengenai
keterkaitannya dengan minat belajar siswa sekolah dasar.

2. METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain true experimental
melalui pola pretest-posttest control group design. Rancangan tersebut digunakan untuk
menganalisis pengaruh metode phonics berbantuan flashcard terhadap kemampuan membaca dan
minat belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian dilaksanakan pada jenjang
sekolah dasar di Kecamatan Ciledug, Kabupaten Cirebon, Jawa Barat. Populasi penelitian
berjumlah 231 siswa kelas Il yang berasal dari SDN 1 Jatiseeng Kidul, SDN 1 Leweunggajah, dan
SDN 1 Tenjomaya. Penentuan sampel menggunakan simple random sampling dengan rumus
Slovin pada taraf kesalahan 5%, sehingga diperoleh 148 siswa. Sampel kemudian dibagi menjadi
kelompok eksperimen yang memperoleh pembelajaran menggunakan metode phonics berbantuan
flashcard dan kelompok kontrol yang memperoleh pembelajaran konvensional.
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Table 1. Pretest-postest Control Group

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 01 Xz 0,
Kontrol O3 Xz 04

Keterangan: O: = pretest kelompok eksperimen; O. = posttest kelompok eksperimen; Os =
pretest kelompok kontrol; Os = posttest kelompok kontrol; Xi: = pembelajaran menggunakan
metode phonics berbantuan flashcard; X. = pembelajaran konvensional.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan tes kemampuan membaca dan kuesioner minat
belajar. Tes kemampuan membaca diberikan secara lisan dengan mengacu pada empat aspek, yaitu
penggunaan tanda baca, intonasi, membaca dengan jelas, dan membaca tanpa terbata-bata. Setiap
aspek dinilai menggunakan skala empat tingkat. Minat belajar diukur melalui kuesioner berskala
Likert yang mencakup empat indikator, yaitu perasaan senang, keterlibatan siswa, ketertarikan
dalam pembelajaran, dan perhatian siswa. Sebelum digunakan dalam pengumpulan data, kedua
instrumen terlebih dahulu melalui pengujian validitas dan reliabilitas. Uji validitas dilakukan
menggunakan korelasi Product Moment terhadap 65 siswa. Keempat butir tes kemampuan
membaca memperoleh koefisien korelasi sebesar 0,762-0,962 dengan nilai signifikansi 0,000.
Sementara itu, dari 48 pernyataan pada kuesioner minat belajar, sebanyak 24 butir dinyatakan
valid. Pengujian reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha memperoleh nilai 0,924 untuk tes
kemampuan membaca dan 0,762 untuk kuesioner minat belajar.

Table 2. Pretest-postest Control Group

Variabel Instrumen Indikator
Kemampuan Tes lisan Penggunaan tanda baca, intonasi,
membaca membaca dengan jelas, membaca tanpa

terbata-bata
Minat belajar Kuesioner  Perasaan senang, keterlibatan siswa,
Likert ketertarikan dalam pembelajaran,
perhatian siswa

Pelaksanaan penelitian diawali dengan pemberian pretest kepada kedua kelompok untuk
memperoleh kondisi awal kemampuan membaca dan minat belajar. Kelompok eksperimen
selanjutnya memperoleh pembelajaran menggunakan metode phonics berbantuan flashcard.
Perlakuan dilakukan melalui pengenalan bunyi huruf, pengaitan simbol dengan bunyi,
penggabungan bunyi menjadi kata, pemecahan kata berdasarkan bunyi penyusunnya, serta latihan
membaca kata dan kalimat sederhana. Flashcard digunakan sebagai media visual untuk
memperkuat hubungan antara huruf, bunyi, gambar, dan kata. Kelompok kontrol memperoleh
pembelajaran menggunakan metode konvensional. Setelah perlakuan selesai, kedua kelompok
diberikan posttest menggunakan instrumen yang telah ditetapkan untuk mengetahui perubahan
kemampuan membaca dan minat belajar.

Analisis data dilakukan menggunakan aplikasi SPSS melalui statistik deskriptif dan
inferensial. Uji prasyarat meliputi Shapiro-Wilk untuk mengetahui normalitas distribusi dan uiji
homogenitas untuk mengetahui kesamaan varians antarkelompok. Perbedaan kemampuan
membaca dan minat belajar antara kelompok eksperimen dan kontrol dianalisis menggunakan
Mann-Whitney U pada taraf signifikansi 0,05. Selanjutnya, peningkatan skor dari pretest ke
posttest dianalisis menggunakan N-Gain untuk mengetahui tingkat efektivitas pembelajaran.
Interpretasi N-Gain dikategorikan menjadi efektif (>76%), cukup efektif (56—75%), kurang efektif
(40-55%), dan tidak efektif (<40%).

3. RESULT AND DISCUSSION

Penerapan metode phonics berbantuan flashcard dilaksanakan pada siswa kelas Il sekolah
dasar melalui rangkaian kegiatan pre-test, pemberian perlakuan, dan post-test. Pembelajaran pada
kelompok eksperimen diarahkan pada pengenalan bunyi dan suku kata, pelafalan secara berulang,
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penyusunan kartu suku kata menjadi kata, serta penggabungan kata menjadi kalimat sederhana.
Sementara itu, kelompok kontrol mengikuti pembelajaran membaca menggunakan pendekatan
konvensional dengan buku bacaan. Perbedaan pola pembelajaran tersebut memberikan pengalaman
belajar yang berbeda pada kedua kelompok, terutama dalam hal keterlibatan siswa dengan materi
membaca.

Sebelum digunakan dalam pengambilan data, instrumen kemampuan membaca dan minat
belajar telah melalui pengujian kelayakan. Instrumen angket minat belajar memperoleh nilai
Cronbach's Alpha sebesar 0,762, sedangkan instrumen tes kemampuan membaca memperoleh nilai
0,924. Kedua instrumen menunjukkan tingkat keandalan yang memadai sehingga dapat digunakan
untuk memperoleh gambaran mengenai kemampuan membaca dan minat belajar siswa.

Tabel 3. Keandalan Instrumen Penelitian

Instrumen Jumlah Butir Cronbach's Alpha Interpretasi
Angket minat belajar 24 0,762 Kuat
Tes kemampuan 4 0,924 Sangat
membaca kuat

Kemampuan membaca siswa menunjukkan perbedaan yang signifikan setelah diberikan
perlakuan. Berdasarkan pengujian perbedaan antarkelompok, diperoleh nilai signifikansi 0,000 <
0,05. Temuan tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan membaca antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan demikian, metode phonics berbantuan
flashcard memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan membaca siswa kelas 11.

Tabel 4. Hasil Pengujian Perbedaan Kemampuan Membaca

Indikator Nilai
Mann-Whitney U 158,500
Z -10,476
Signifikansi 0,000
Keputusan Terdapat
perbedaan
signifikan

Tabel 4 memperlihatkan bahwa nilai signifikansi berada di bawah batas 0,05. Temuan ini
menunjukkan bahwa capaian kemampuan membaca kedua kelompok tidak berada pada tingkat
yang sama setelah pembelajaran berlangsung. Perbedaan tersebut dapat dikaitkan dengan
karakteristik metode phonics yang memberikan latihan secara sistematis melalui hubungan antara
bunyi dan simbol. Siswa tidak langsung diarahkan untuk menghafalkan kata secara utuh, melainkan
memperoleh pengalaman mengenali bunyi, menggabungkan suku kata, kemudian membentuk kata
dan kalimat.

Temuan tersebut memperkuat kajian Pitriani et al. (2026) yang menunjukkan adanya
perkembangan kemampuan membaca melalui penerapan metode fonik. Kesamaan tersebut terlihat
pada penggunaan hubungan bunyi dan simbol sebagai landasan dalam membangun keterampilan
membaca. Hasil kajian ini juga sejalan dengan Dahlani & Fauziah (2026) yang menemukan adanya
pengaruh metode fonik terhadap kemampuan membaca awal. Dengan demikian, temuan yang
diperoleh semakin memperkuat pandangan bahwa pembelajaran fonik dapat digunakan untuk
membantu pembaca pemula membangun kemampuan dekoding secara bertahap.

Hasil tersebut juga memiliki kesesuaian dengan temuan Apriliana & Sukowati (2025) yang
menunjukkan bahwa metode fonik memberikan perkembangan kemampuan membaca yang lebih
baik dibandingkan pendekatan pembelajaran lainnya. Meskipun terdapat perbedaan karakteristik
subjek dan media yang digunakan, arah temuan menunjukkan kecenderungan yang sama. Kajian
ini memberikan pengembangan lebih lanjut dengan mengintegrasikan metode phonics dan
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flashcard, sehingga proses pengenalan bunyi tidak hanya dilakukan secara verbal, tetapi juga
didukung stimulus visual dan aktivitas manipulatif.

Selain kemampuan membaca, perubahan juga terlihat pada minat belajar siswa.
Perbandingan N-Gain memperlihatkan bahwa kelompok eksperimen memperoleh peningkatan
yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen memperoleh rata-rata N-
Gain sebesar 0,6108 atau 61,08%, sedangkan kelompok kontrol memperoleh 0,1375 atau 13,75%.

Tabel 5. Peningkatan Minat Belajar Berdasarkan N-Gain

Kelompok N-Gain Persentase Kategori
Kontrol 0,1375 13,75% Tidak
efektif
Eksperimen 0,6108 61,08% Cukup
efektif

Berdasarkan Tabel 3, kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan minat belajar yang
lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Perolehan 61,08% menempatkan kelompok eksperimen
pada kategori cukup efektif, sedangkan kelompok kontrol hanya mencapai 13,75% dan termasuk
kategori tidak efektif. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan phonics berbantuan
flashcard tidak hanya berkaitan dengan kemampuan membaca, tetapi juga mampu menciptakan
kondisi pembelajaran yang lebih menarik bagi siswa.

Peningkatan tersebut dapat dipahami melalui karakteristik flashcard sebagai media yang
bersifat konkret, visual, dan mudah dimanipulasi. Siswa terlibat dalam aktivitas mengamati kartu,
mengucapkan bunyi, memilih kartu, menyusun suku kata, serta membentuk kata dan kalimat.
Aktivitas tersebut memberikan variasi selama pembelajaran sehingga siswa tidak hanya menerima
materi melalui penjelasan guru. Juwariah (2023) menunjukkan bahwa penggunaan kartu bergambar
dapat membantu meningkatkan perhatian siswa dan mengurangi kejenuhan selama proses
pembelajaran. Temuan tersebut memiliki kesesuaian dengan kajian ini karena flashcard
memberikan stimulus visual sekaligus aktivitas langsung kepada siswa.

Temuan ini juga memperkuat Istigomah (2025) yang menunjukkan bahwa media kartu
bergambar dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Dalam kajian ini, fungsi
kartu tidak berhenti sebagai media visual, tetapi dikombinasikan dengan tahapan fonik. Siswa
menggunakan kartu untuk mengenali suku kata, melafalkan bunyinya, kemudian menyusunnya
menjadi kata dan kalimat. Dengan demikian, peningkatan keterlibatan siswa dapat berlangsung
bersamaan dengan latihan kemampuan membaca.

Keterkaitan metode fonik dengan media pembelajaran juga ditemukan dalam kajian Atina
Safitri et al. (2026) yang menunjukkan bahwa Jolly Phonics berbantuan multimedia dapat
mendukung kemampuan membaca awal. Meskipun menggunakan bentuk media yang berbeda,
temuan tersebut memperlihatkan bahwa pendekatan fonik dapat memperoleh penguatan ketika
disertai stimulus visual dan interaktif. Kajian ini menunjukkan bahwa prinsip tersebut dapat
diterapkan melalui flashcard fisik yang relatif sederhana dan memungkinkan siswa berinteraksi
secara langsung dengan materi pembelajaran.

Selanjutnya, Adawiah S et al. (2024) menunjukkan bahwa kartu bergambar dapat
membantu siswa memahami hubungan antara bunyi dan simbol grafis. Temuan tersebut relevan
dengan proses pembelajaran yang diterapkan dalam kajian ini. Ketika siswa mengucapkan bunyi
suku kata sambil mengamati bentuk tertulisnya, terbentuk hubungan antara representasi visual dan
fonologis. Proses tersebut kemudian dikembangkan melalui penyusunan beberapa suku kata
menjadi kata dan kata menjadi kalimat sederhana. Dengan demikian, flashcard berperan sebagai
media konkret yang mendukung penerapan prinsip fonik.

Tabel 6. Keterkaitan Temuan dengan Kajian Terdahulu

Kajian terdahulu Temuan utama Keterkaitan dengan kajian ini
Sari & Rianto Metode fonik berpengaruh Memperkuat efektivitas
(2016) terhadap kemampuan membaca fonik dalam membaca
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Kajian terdahulu

Temuan utama

Keterkaitan dengan kajian ini

awal

pemula

Saputra et al. (2023)

Fonik mendukung perkembangan
kemampuan membaca

Sejalan dengan
peningkatan kemampuan
membaca kelompok
eksperimen

Siregar et al. (2024)

Fonik memberikan perkembangan
membaca yang lebih baik

Memperkuat penggunaan
fonik sebagai pendekatan
membaca

Cahyani (2018)

Kartu bergambar meningkatkan
keterlibatan siswa

Mendukung penggunaan
flashcard sebagai media
interaktif

Nurhasanah (2021)

Kartu bergambar menarik
perhatian dan mengurangi
kejenuhan

Menjelaskan peningkatan
minat belajar kelompok
eksperimen

Nurfadillah (2023)

Kartu bergambar membantu
hubungan bunyi dan simbol grafis

Mendukung integrasi
flashcard dalam
pembelajaran fonik

Kurniasari (2024)

Jolly Phonics berbantuan
multimedia mendukung membaca
awal

Memperkuat penggunaan
fonik dengan dukungan
media visual

Berdasarkan keseluruhan temuan, metode phonics berbantuan flashcard memberikan dua
kontribusi utama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, yaitu mendukung perkembangan
kemampuan membaca dan meningkatkan minat belajar. Kemampuan membaca memperoleh
perbedaan yang signifikan dengan nilai signifikansi 0,000, sedangkan peningkatan minat belajar
kelompok eksperimen mencapai 61,08% dan berada pada kategori cukup efektif. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran membaca tidak hanya membutuhkan pendekatan yang
sistematis, tetapi juga media yang mampu menghadirkan pengalaman belajar secara konkret dan
menarik.

Dalam konteks pengembangan literasi dasar, kombinasi kedua komponen tersebut menjadi
penting. Metode phonics menyediakan tahapan pembelajaran yang membantu siswa memahami
keterkaitan bunyi dengan simbol, sedangkan flashcard memberikan dukungan visual dan
manipulatif yang membuat proses tersebut lebih mudah diikuti. Temuan ini sekaligus memperluas
kajian terdahulu karena menunjukkan bahwa media sederhana seperti flashcard dapat
diintegrasikan dengan metode fonik untuk mendukung aspek kognitif dan afektif dalam
pembelajaran membaca.

Dengan demikian, metode phonics berbantuan flashcard terbukti memberikan pengaruh
signifikan terhadap kemampuan membaca dan cukup efektif dalam meningkatkan minat belajar
siswa kelas Il sekolah dasar. Temuan ini memperkuat kajian sebelumnya mengenai efektivitas
fonik dan media kartu bergambar, sekaligus menunjukkan bahwa penggabungan keduanya dapat
menjadi alternatif pembelajaran membaca yang lebih interaktif dalam mata pelajaran Bahasa
Indonesia..

4, CONCLUSION

Berdasarkan keseluruhan temuan yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa metode
phonics berbasis flashcard memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
kemampuan membaca siswa sekolah dasar. Instrumen tes kemampuan membaca dinyatakan valid
dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05) serta memiliki tingkat reliabilitas sangat kuat dengan nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,924. Sementara itu, instrumen angket minat belajar menunjukkan
tingkat keandalan yang kuat. Hasil pengujian prasyarat menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal, sedangkan data kemampuan membaca tidak memenuhi asumsi homogenitas sehingga
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pengujian perbedaan dilakukan menggunakan Mann-Whitney U. Pengujian tersebut memperoleh
nilai signifikansi 0,000 (<0,05), yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Analisis N-Gain juga memperlihatkan adanya perbedaan peningkatan minat belajar antara
kedua kelompok. Kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran menggunakan metode global
dengan bantuan buku bacaan mencapai rata-rata N-Gain sebesar 13,70%, sehingga termasuk
kategori tidak efektif. Sebaliknya, kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran melalui
metode phonics berbasis flashcard memperoleh rata-rata N-Gain sebesar 61,07%, yang berada pada
kategori cukup efektif. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa perpaduan latihan hubungan bunyi
dan huruf dengan media visual berupa flashcard mampu menciptakan aktivitas belajar yang lebih
menarik, interaktif, dan mendorong keterlibatan siswa.

Dengan demikian, metode phonics berbasis flashcard dapat dipandang sebagai alternatif
pembelajaran yang efektif untuk memperkuat kemampuan membaca sekaligus cukup efektif dalam
menumbuhkan minat belajar siswa sekolah dasar. Penggunaan media visual yang dipadukan
dengan latihan pengenalan bunyi, penyusunan suku kata, pembentukan kata, hingga perangkaian
kalimat sederhana memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret bagi pembaca pemula.
Temuan ini sekaligus memperkuat pentingnya pemanfaatan strategi pembelajaran membaca yang
sistematis dan media pembelajaran yang menarik dalam mendukung perkembangan literasi dasar di
sekolah dasar.
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